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Abstract

This research aimed at knowing the influence of students’ extrinsic learning motivation toward their
learning achievement on Business Economics subject at Vocational High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru.
This research was instigated by students who could not reach the minimum standard of passing grade, so their
learning achievement was not yet maximum. It was a quantitative research. The subjects of this research were
the eleventh-grade students of Accounting 1 and 2 and Marketing. Questionnaire and documentation were the
techniques of collecting data. The technique of analyzing the data was simple linear regression test. Based on
the research findings, it could be concluded that there was a significant influence of students’ extrinsic learning
motivation toward their learning achievement on Business Economics subject at Vocational High School of
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. It was proven by the comparison between ropserved and Franer, it Was obtained that
Fobserved WS higher than rene at 5% and 1% errors (0.202<0.664>0.263), so Ho was rejected and Ha was accepted.
The contribution of the influence of students’ extrinsic learning motivation toward their learning achievement was
44.1%, and the rest (100%-44.1%=55.9%) was influenced by other factors that were not discussed in this
research.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi belajar ekstrinsik terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih ada siswa yang belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal
sehingga prestasi belajarnya masih kurang maksimal. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelatif dengan
pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas XI Akuntansi 1, Akuntansi 2, dan Pemasaran.
Objek dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar ekstrinsik dan prestasi belajar Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear
sederhana. Dari analisis data diketahui pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar ekstrinsik terhadap
prestasi belajar siswa di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Hasil ini terbukti dari perbandingan rmiwng dengan
I'abel didapati bahwa rhiwng lebih besar dari rwanel baik untuk kesalahan 5% maupun 1% (0,202<0,664>0,263), maka
Ho ditolak dan Ha, diterima. Kontribusi pengaruh motivasi belajar ekstrinsik terhadap prestasi belajar siswa sebesar
44,1% sedangkan siswanya (100%-44,1%= 55,9%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahasa dalam
penelitian ini.

Kata kunci: Pengaruh, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan selalu mendapat
perhatian khusus dari seluruh bangsa yang
ada di dunia. Pasalnya melalui pendidikan
suatu negara dapat mengembangkan potensi
negaranya. Pendidikan merupakan salah
satu upaya yang dilakukan negara untuk
meningkatkan sumber daya manusia.
Pendidikan  yang  berkualitas  akan
menghasilkan generasi yang berkualitas
pula.

Setiap individu yang melalui
jenjang pendidikan akan mengalami proses
belajar dan pembelajaran. Proses belajar
akan menuntun individu untuk dapat
mengetahui apa yang belum mereka
ketahui, pengalaman-pengalaman baru
melalui interaksi sehingga terciptanya
perubahan tingkah laku pada setiap
individu. Sebagaimana menurut Rusman,
belajar dapat diartikan sebagai suatu proses
yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh perubahan tingkah laku baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya
(Rusman, 2013).

Perubahan tingkah laku merupakan
hasil dari suatu proses belajar. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Slameto & Suryabrata dalam Hadis &
Nurhayati (2014), terdapat dua faktor utama
yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor
yang bersumber dari dalam peserta didik
(internal) dan faktor yang bersumber dari
luar peserta didik (eksternal). Faktor
internal misalnya faktor jasmaniah seperti
kesehatan dan cacat tubuh, faktor kelelahan
seperti peserta didik mengalami gangguan
kesehatan sehingga tidak dapat belajar
secara optimal dan faktor psikologis seperti
intelejensi, minat, perhatian, bakat,

motivasi, kematangan dan
kesiapan.Sedangkan  faktor  eksternal
merupakan faktor lingkungan Kkeluarga,
sekolah dan masyarakat.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut
motivasi merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi belajar. Motivasi
merupakan dorongan yang ada pada diri
sesorang untuk melakukan tindakan. Dalam
belajar siswa akan melakukan perbuatan
belajar untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sebagainya dengan
adanya motivasi. Motivasi belajar yang
dapat tumbuh dari dalam diri sendiri disebut
dengan motivasi intrinsik, sementara
motivasi belajar yang timbul berkat
dorongan dari luar seperti pemberian angka,
kerja kelompok, hadiah atau teguran disebut

dengan  motivasi  belajar  ekstrinsik
(Hamalik, 2012).
Motivasi intrinsik  merupakan

motivasi yang paling diharapkan dapat
mendorong aktivitas belajar siswa, karena
menjadi pertanda bahwa siswa memiliki
kesadaran dalam dirinya untuk mencapai
tujuan belajarnya dengan baik. Namun
bukan berarti kedudukan motivasi belajar
ekstrinsik ~ menjadi  tidak  penting,
sebagaimana yang disampaikan Amna
Emda (2017), Motivasi Intrinsik sulit
diciptakan karena motivasi ini datangnya
dari dalam diri siswa hal yang mungkin
dapat dilakukan adalah dengan
mengembangkan motivasi ekstrinsik untuk
menambah dorongan kepada siswa agar
lebih giat belajar.

Dalam Al-Qur’an Allah juga
menjelaskan tentang pentingnya motivasi
dalam belajar, yaitu pada surah Al-
Mujadilah Ayat 11 (Wahab, 2018):
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman,
apabila dikatakan kepadamu : ‘Berlapang-
lapanglah dalam majlis’, maka
lapangkanlah. Niscaya Allah akan memberi
kelapangan  untukmu. Dan apabila
dikatakan ‘Berdirilah  kamu’, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

Sebagaimana yang dijelaskan dalam

surah Al Mujadilah ayat 11, bahwa Allah
memerintahkan umat muslim  untuk
menuntut ilmu, baik ilmu tentang dunia
maupun tentang akhirat. Selan itu, Allah
juga menyerukan untuk memberikan
kemudahan bagi orang lain dalam menunut
ilmu, dengan begitu Allah juga akan
memberikan  kita kemudahan dalam
menuntur ilmu. Allah akan menaikkan
derajat orang-orang Yyang beriman dan
berilmu serta Allah maha mengetahui setiap
apapun yang dikerjakan hamba-Nya. Dari
sini dapat kita lihat bahwa Allah telah
memberikan motivasi kepada umat-Nya
untuk menuntut ilmu dengan menaikkan
derajat orang-orang Yyang beriman dan
berilmu.

Berdasarkan uraian motivasi di atas,
dapat dipahami bahwa motivasi yang baik
akan mendorong siswa untuk belajar lebih
baik dan efektif. Oleh sebab itu motivasi
merupakan salah satu hal penting dalam
tercapainya keberhasilan belajar. Siswa
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yang memiliki motivasi yang baik akan
memiliki prestasi yang baik pula.

Prestasi belajar merupakan hasil
yang diperoleh karena aktivitas belajar yang
dilakukan seseorang. Prestasi belajar
menunjukkan kemajuan yang dialami siswa
dalam segala hal yang dipelajari siswa di
sekolah yang menyangkut pengetahuan atau
keterampilan. Sebagaimana menurut Zaiful
Rosyid, dkk (2019) prestasi belajar
merupakan hasil dari suatu proses
pembelajaran disertai dengan perubahan
yang dicapai seorang siswa dan dinyatakan
dalam bentuk symbol, angka, huruf maupun
kalimat sebagai ukuran keberhasilan yang
dicapainya berdasarkan standard yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan penelitian awal yang
penulis lakukan, penulis melihat bahwa
dalam proses pembelajaran banyak siswa
yang bercerita dan keluar masuk saat guru
sedang menjelaskan. Berdasarkan informasi
dari guru bidang studi diketahui bahwa
banyak siswa yang sulit mencapai kriteria
ketuntasan minimal dalam nilai ulangan dan
ujiannya. Selain itu penulis juga melihat
bahwa guru sudah melakukan upaya dalam
memotivasi siswa untuk belajar, seperti
memberikan penghargaan secara verbal,
menggunakan variasi metode pengajaran
serta menyelingi pembelajaran dengan
punishment dan reward untuk
meningkatkan semangat belajar siswa.

Berdasarkan studi  pendahuluan
yang penulis lakukan, penulis menemukan
bahwa masih terdapat gejala-gejala sebagai
berikut: 1) Masih ada siswa yang belum
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM); 2) Masih ada siswa yang belum
menyelesaikan tugas yang diberikan
gurunya; 3) Masih ada siswa yang kurang
memperhatikan penjelasan guru; dan 4)
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Masih ada siswa yang kurang merespon saat
pembelajaran.

METODE

Jenis penelitian pada penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitaif ~ adalah  penelitian  yang
berlandasarkan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu. Teknik pengambilan
data menggunakan instrumen penelitian.
Analisis data bersifat kuantitatif/statistic
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan Rosyid, dkk (2019)
Instrumen yang digunakan adalah angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis data yang dilakukan untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan dengan regresi linear sederhana.
Penyajian data berdasarkan angket yang
diberikan kepada siswa kelas XI Jurusan
Akuntansi dan Perbankan Syariah di SMK
Muhammadiyah 1 Pekanbaru berisi 31
pernyataan dengan responden berjumlah 94
siswa. Berdasarkan tabel rekapitulasi data
dari variable motivasi ekstrinsik, maka
diperoleh data sebagai berikut : “Sangat
Setuju” sebanyak 820, “Setuju” sebanyak
1592, “Ragu-ragu” sebanyak 362, “Tidak
Setuju” sebanyak 132 dan “Sangat Tidak
Setuj”" sebanyak 8. Selanjutnya setelah
angka persentasi dihitung maka diperoleh
hasilnya  vyaitu  81,17%. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar
ekstrinsik siswa di SMK Muhammadiyah 2
Pekanbaru dikategorikan sangat baik karena

berada pada rentang 81%-100%.
Selanjutnya data prestasi belajar
siswa dilihat dari nilai Ujian Akhir
Semesternya. Jumlah data penelitian
sebesar 94 dengan skor yang diproleh 7883.

Berdasarkan data tersebut maka besarnya
persentasi hasil penelitian adalah sebesar
83,86. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
prestasi  belajar siswa di SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru tergolong
baik, karena memiliki rata-rata 83,86 yang
mana lebih tinggi dari KKM yang
ditetapkan sekolah.

Berdasarkan analisis data bahwa
motivasi  belajar  ekstrinsik  memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang
terbukti dari nilai r hitung > r tabel baik
pada taraf signifian 5% maupun 1% atau
(0,202 < 0,664 > 0,263) ini berarti Ha
ditolak, Ho diterima. Persentase sumbangan
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen sebesar 44,1% atau
variasi variabel independen yang digunakan
dalam model (motivasi belajar ekstrinsik)
mampu  menjelaskan  sebesar  44,1%
variabel dependen (prestasi belajar siswa),
sedangkan sisanya sebesar 55,9% (100%-
44,1%) dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian didukung oleh
teori yang dikemukakan oleh Susanto
(2013) mengkategorikan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar kedalam dua
kelompok, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal yang mana di dalamnya terdapat
salah satunya vyaitu motivasi. Motivasi
terbagi dari dua macam vyaitu: motivasi
inrinsik (dalam diri siswa) dan motivasi
belajar ekstrinsik (luar diri siswa).

Selanjutnya penelitian ini juga
didukung oleh teori yang dikemukakan oleh
Aini (2016) bahwa semakin tinggi motivasi
belajar siswa, baik itu secara intrinsic
maupun ekstrinsik, maka akan sebaik pula
perolehan  hasil  belajarnya.  Namun
sebaliknya, apabila motivasi belajar siswa
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rendah maka siswa akan mendapatkan
kesulitan untuk mencapai hasil belajar yang
baik.

Berdasarkan hasil dari analisis data
dan teori yang telah dikemukakan, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam proses
belajar dan mengajar kehadiran motivasi
sangat mempengaruhi prestasi belajar
siswa. Motivasi belajar baik secara intrinsik
maupun ekstrinsik sangat menentukan
keberhasilan siswa dalam pembelajaran.
Oleh sebab itu pemberian motivasi secara
ekstrinsik harus lebih giat dilakukan oleh
guru ataupun orang tua siswa.

Hasil dari penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Asri
Wigati dan Ady Soejoto, yang mana dalam
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
motivasi belajar ekstrinsik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini berarti apabila motivasi
belajar ekstrinsik siswa tinggi maka hasil
belajar yang dicapai juga akan tinggi
(Wigati & Sojoto, 2018).

Namun hasil dari penelitian ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aini (2016), yang mana
dalam penelitian tersebut di dapatkan hasil
bahwa pengaruh motivasi belajar ekstrinsik
terhadap prestasi belajar siswa tidak
signifikan. Terjadi perbedaan antara
penelitian yang penulis lakukan dan
Qurratul Aini mungkin disebabkan oleh
kondisi subjek penelitian yang berbeda.

Kondisi ini membuktikan bahwa
tingkat  motivasi eksternal dapat
mengoptimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran, karena adanya dorongan
yang berasal dari luar diri siswa, misalnya
kegiatan pembelajaran yang kondisif dan
aktivitias pembelajaran yang diikuti siswa
selama proses pembelajaran yang nyaman
dapat memberikan semangat yang tinggi
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bagi siswa dalam mengiktui pembelajaran
dengan baik.

Pemberian motivasi  ekstrinsik
yang semakin baik dan sering lama
kelamaan akan membentuk motivasi
intrinsik yaitu motivasi yang datang dari
dalam diri siswa itu sendiri. Motivasi
intrinsik ini  merupakan motivasi yang
paling baik, namun karena sulit muncul di
dalam diri seseorang maka pemberian
motivasi ekstrinsik akan berperan penting
sehingga siswa dapat memiliki motivasi dan
semangat belajar yang baik, hasil dan tujuan
pembelajaran pun dapat dicapai dengan
optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa, terdapat
pengaruh yang signifikan antara motivsi
belajar ekstrinsik terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang terbukti
dari nilai r hitung > r tabel baik pada taraf
signifian 5% maupun 1% atau (0,202 <
0,664 > 0,263) ini berarti Ha ditolak, Ho
diterima. Persentase sumbangan pengaruh
motivasi belajar ekstrinsik terhadap prestasi
belajar siswa 44,1% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini
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